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Betapa hancur hati kedua orangtua, tatkala dikabarkan 
kepada mereka ternyata anaknya -yang selama ini dikenal 
sebagai anak baik-baik dan pendiam- diciduk aparat 
kepolisian karena terlibat jaringan terorisme. Orang tua yang 
lain pun shock begitu mendengar anaknya tewas dalam aksi 
peledakan. Sementara itu, teman-temannya serasa tidak 
percaya mendengar berita bahwa anak yang selama ini 
mereka kenal sebagai anak baik, supel, dan ramah, ternyata 
terlibat aksi terorisme!! 


Demikianlah, betapa menyedihkan. Nyata jaringan 
terorisme telah berhasil menyeret anak-anak baik dari putra- 
putra kaum muslimin dalam aksi biadab yang bertentangan 
dengan agama dan akal sehat tersebut. 

Tentunya, kita bertanya-tanya bagaimana anak-anak 
muslimin bisa terseret jaringan terorisme? Melalui pintu apa 
terorisme bisa masuk ke alam pikiran mereka sehingga 
mereka tertarik dan mau mengikutinya? 

Pembaca, kaum muslimin yang dirahmati oleh Allah ... 

Akar munculnya terorisme adalah dari paham sempalan 
Khawarij. Suatu paham ekstrem dalam beragama, yang 
membuahkan sikap merasa benar sendiri, kemudian 
serampangan dalam memahami dan mengamalkan dalil-dalil 
syariat, lepas dari bimbingan para ulama, yang berujung pada 
pengkafiran semua pihak yang bertentangan dengan 
pendapatnya, termasuk mengkafirkan pemerintah kaum 


muslimin. 


Jangan dibaca saat Adzan berkumandang atau Khatib sedang Khutbah! 


E 
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Gerakan terorisme yang pertama kali muncul dalam 
sejarah Islam adalah di akhir masa Khilafah ’Utsman bin 

’Affan yang diprakarsai oleh seorang Yahudi, Abdullah 
bin Saba’, dengan menampilkan slogan keadilan dan benci 
kezaliman. Sebagai korban pertama kali adalah sang khalifah 
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Utsman bin ’Affan sendiri! Kemudian semakin gencar 
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pada masa kekhalifahan ’Ali bin Abi Thalib **$#», yang beliau 
sendiri pun menjadi korban aksi terorisme tersebut. Merekalah 
kelompok sempalan Khawarij, yang tumbuh menggerogoti 
dan menghancurkan Islam. Di atas paham mengkafirkan 
orang-orang yang bertentangan dengan mereka, dan berlanjut 
menghalalkan darah mereka, terutama pemerintah muslimin, 
yang telah mereka vonis sebagai pemerintah kafir. Itu semua 
mereka lakukan atas nama agama. 


Rasulullah jauh-jauh hari telah memberitakan 

kemunculan kelompok sesat ini, lengkap dengan ciri-ciri dan 


sifat-sifatnya. Rasulullah 



bersabda: 




/ / 
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"Akan keluar di akhir zaman suatu kaum yang muda-muda 
umurnya, pendek akalnya. Mereka mengatakan ucapan 
sebaik-baik manusia. Mereka membaca Al-Qur’an, tapi tidak 
melewati kerongkongan mereka. Mereka melesat (keluar) dari 
(batas-batas) agama seperti melesatnya anak panah 
menembus binatang buruannya.” ( HR. Al-Bukhari no. 3611, 
5057, 6930; Muslim no. 1066) 


Rasulullah 



menyifati mereka sebagai: 
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/ / / 


"Mereka adalah sejahat-jahat makhluk.” (HR. Muslim no. 
1067) 
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Maka apabila pada anak-anak kaum muslimin ada 

kecenderungan mengkritisi pemerintah muslimin, selalu 

menentang kebijakan pemerintah muslimin, bahkan berani 
memvonis kafir terhadap pemerintah muslimin tanpa 

bimbingan para ulama, maka hati-hati dan waspadalah! Ini 
merupakan bibit paham takfir (mudah mengkafirkan kaum 
muslimin), yang merupakan benih awal untuk seseorang 
berani menghalalkan darah pemerintah muslimin dan 
siapapun yang mereka anggap membela dan mendukung 
pemerintah. Ujung-ujungnya, mengantarkan mereka untuk 
berani melakukan aksi kekerasan yang dilabeli sebelumnya 
sebagai jihad. Inilah awal mula seseorang terseret dalam aksi 
terorisme. 


Kesalahan fatal berikutnya, yang mengantarkan anak- 
anak kaum muslimin untuk tertarik dengan gerakan terorisme 
adalah semangat berjihad yang besar dan kebencian yang 
besar terhadap orang-orang kafir, namun tidak disertai 
dengan pemahaman yang benar tentang apa itu jihad, 
bagaimana aturan Islam tentang masalah jihad, serta orang 
kafir manakah yang boleh untuk diperangi? 


Tidak diragukan lagi, bahwa jihad merupakan puncak 
Islam yang tertinggi. Orang-orang kafir adalah musuh-musuh 
Islam yang harus dibenci dan diperangi oleh kaum muslimin. 
Namun, dalam agama Islam ada aturan dan tuntunan yang 
harus dipahami dengan benar dan tidak boleh dilanggar. Hal 
inilah yang tidak dipahami dengan baik oleh mereka yang 
terlibat dalam aksi terorisme tersebut. Karena memang di 
antara sifat dan ciri-ciri mereka adalah pendek akalnya dan 
cupet (Bhs. Jawa: dangkal) cara pandangnya. Tak heran bila 
aksi terorisme (baca: kebodohan) yang mereka lakukan 
tersebut merusak citra Islam dan mencemarkan nama baik 
kaum muslimin, terkhusus lagi nama baik orang-orang yang 
istiqamah di atas agamanya. 

Sebagai contoh, bahwa dalam syariat Islam tidak semua 
orang kafir boleh dibunuh. Kafir dzimmi, kafir mu’ahad, dan 
kafir musta’min, dalam Islam jiwanya terlindungi, tidak boleh 


dibunuh. Rasulullah 



bersabda: 


t 
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“Barangsiapa membunuh seorang kafir mu’ahad, maka dia 
tidak akan mencium aroma wangi jannah (surga). (Padahal) 
sesungguhnya aroma wangi jannah itu didapati (tercium) 
sejauh perjalanan 40 tahun.” (HR. Al-Bukhari no. 3166, 
6914, An-Nasa’i no. 4764, Ibnu Majah no. 2736, dan 
Ahmad 5/36) 

Adapun orang kafir yang boleh diperangi dan dibunuh 
adalah kafir harbi, yaitu orang-orang kafir yang memerangi 
muslimin, tidak ada antara muslimin dengan mereka 
perjanjian, dzimmah, tidak pula jaminan keamanan. 

Kita perlu waspada pula, apabila seorang mulai kagum 
dan mengidolakan tokoh-tokoh teroris semacam Usamah bin 
Laden, Aiman Azh-Zhawahiri, seraya menganggapnya 
sebagai tokoh ulama besar yang diikuti ucapan dan fatwa- 
fatwanya. Sebagai contoh, aktor peledakan bom Bali yang 
bernama Imam Samudra. Dia menganggap tokoh-tokoh 
teroris panutannya di atas sebagai ulama dan 
menyejajarkannya dengan para ulama besar Ahlus Sunnah. 
Padahal, sifat dasar para khawarij, pelaku aksi teror tersebut 
, adalah sama sekali lepas dari bimbingan para ulama besar 
Ahlus Sunnah wal Jama’ah dalam memahami dan 
mengaplikasikan dalil-dalil syariat. 

Lebih rumit lagi, orang-orang yang terlibat dalam jaringan 
terorisme, ternyata bukanlah orang-orang yang jauh dari 
agama. Sebaliknya mereka adalah orang yang zhahirnya 
sangat dekat kepada agama, menampakkan syi’ar-syi’ar 
Islam dalam penampilan dan pakaian mereka, serta sangat 
rajin beribadah. Bahkan aksi teror yang mereka lakukan 
tersebut diyakini dalam rangka memperjuangkan Islam dan 
merupakan bagian dari ajaran Islam!! 

Sikap komitmen terhadap ajaran agama, berpegang teguh 
kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah merupakan sikap yang 
harus kita jalankan. Tidak boleh bagi kaum muslimin untuk 
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menjauh atau apriori terhadap Islam dan bimbingan 

Rasulullah . Namun sikap berpegang teguh terhadap 
agama tersebut harus berdasarkan manhaj (metode 
pemahaman) yang benar, dengan bimbingan para ulama 


sejati 


dari 


kalangan 


Ahlus 


Sunnah 


wal 


Jama’ah. 


Alhamdulillah, Rasulullah 




telah meninggalkan umatnya di 


atas petunjuk yang sangat jelas. Beliau 


^3 


menegaskan: 
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“Demi Allah, aku tinggalkan kalian di atas (agama) yang 
terang-benderang. Kondisi malam dan siangnya sama.” (HR. 
Ibnu Majah no. 5. Lihat Ash-Shahihah no. 688) 

Rasulullah juga telah menggariskan manhaj yang 


benar dalam memahami dan mengaplikasikan agama ini, 
yaitu dengan sabda beliau : 
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”, Sesungguhnya orang yang hidup di antara 


kalian 


(sepeninggalku), dia akan mendapati perselisihan yang 
banyak. Maka wajib atas kalian untuk berpegang dengan 
sunnah (bimbingan)ku dan sunnah para Khulafa’ Rasyidin 
sepeninggalku. Gigitlah sunnah tersebut dengan gigi geraham 
kalian.” (HR. Abu Dawud no. 4607, At-Tirmidzi no. 2676. 
Lihat Ash-Shahihah no. 937) 

Beliau juga bersabda tentang jalan yang benar dalam 


memahami Islam: 
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"Jalan/prinsip yang aku (Rasulullah) berada di atasnya hari ini 
dan juga para sahabatku.” (HR. At-Tirmidzi no. 2641, Ath- 
Thabarani 1/256. Lihat Ash-Shahihah no. 203, 204) 

Jika kita tidak memerhatikan prinsip di atas, akan 
menyebabkan salah dalam memahami dan mengaplikasikan 
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dalil-dalil agama yang membuahkan sikap ekstrem dan 
menyimpang dalam beragama. 

Rasulullah ^§f telah mencela sikap ekstrem tersebut 
dalam sabda beliau: 

“ Binasalah orang-orang yang ekstrem, binasalah orang-orang 
yang ekstrem, binasalah orang-orang yang ekstrem." (H R. 

Muslim no. 2670). 

Sumber: 

Diambil dari http://asysyariah.com, dari www.assalafy.org 


F ase-fase dalam JIHAD 


Perkara ini sangatlah penting, mengingat kata "jihad" 
tengah banyak disalahgunakan sebagian "oknum" kaum 
muslimin. Jihad tidaklah identik dengan cara-cara anarkhis, 
tidak pula dengan gaya-gaya "terorisme" -yang pada akhirnya 
Islam pulalah yang dituduh "teroris" padahal terorisme bukan 
dari ajaran Islam- seperti pengeboman di sejumlah tempat 
yang mengakibatkan sebagian jiwa kaum muslimin melayang, 
sebagian fasilitas-fasilitasnya pun ikut hancur, perampokan 
bank-bank milik pemerintah, dan seperti yang sedang populer 
akhir-akhir ini, istilah "bom bunuh diri" ya... sesuai dengan 
namanya! 

Kita tidak mengingkari disyariatkannya jihad, tapi jika 
seorang muslim membunuh muslim lainnya, maka ini 

bukanlah jihad! Allah telah berfirman, 



"Dan barang siapa yang membunuh seorang mu' min dengan 
sengaja, maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di 
dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya 
serta menyediakan azab yang besar baginya." (QS An 

Nisaa : 93). 
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Bahkan membunuh orang-orang kafir dalam keadaan 
lemahnya kaum muslimin, juga bukan jihad! Allah 1$^ 
berfirman, 

"Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan 
kepada mereka: "Tahanlah tanganmu (dari berperang), 
dirikanlah sembahyang, dan tunaikanlah zakat!" Setelah 
diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba sebagian dari 
mereka (golongan munafiq) takut kepada manusia (musuh) 
seperti takutnya kepada Allah. Bahkan lebih sangat dari itu 
takutnya ." (QS An Nisaa': 77). 


Maka ada empat marhalah/fase dalam jihad yang dilalui 



Rosulullah 

1. Marhalah menahan diri dari berperang dan fase inilah 
yang paling lama dilalui Rosulullah (QS An Nisaa': 77). 



Marhalah diizinkan berperang namun tidak diperintahkan, 
yakni ketika Rosulullah keluar dari Mekah, di mana pada 
saat itu turun ayat, 



"Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang 
diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. 
Dan sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuasa 
menolong mereka itu ." ( QS Al Hajj: 39). 
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Ibnu Abbas berkata, "Ini adalah ayat pertama yang 
turun tentang perang." 


3. Marhalah berperang terhadap orang-orang (kafir) yang 
memerangi kaum muslimin dan menahan diri dari 
selainnya. Allah "$$1 berfirman, 

"Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang 
memerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui 
batas ." ( QS Al Baaoroh: 190). 


4. Marhalah berperang terhadap orang-orang kafir 
seluruhnya, sampai mereka mau masuk Islam atau 
menyerahkan pajak ( jizyah red ) sedang mereka dalam 

keadaan terhinakan. Allah lUt berfirman, 
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"Kamu akan memerangi mereka atau mereka menyerah 
(masuk Islam )." ( QS Al Fath: 16). 

"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 
dan tidak (pula) kepada hari kemudian dan mereka tidak 
mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh Allah dan 
RosulNya dan tidak beragama dengan agama yang benar 
(agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al Kitab 
kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan 
patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk." (QS At 
Taubah: 29). 

Dari sinilah para ulama mengambil kesimpulan bahwa 
tidak boleh bagi kaum muslimin ketika kondisinya lemah, tidak 
punya kekuatan yang mumpuni untuk berperang melawan 

orang-orang kafir, dalam rangka menteladani RosulNya . 
Karena pada saat itu kaum muslimin tidak boleh melemparkan 
diri-dirinya ke dalam kebinasaan. 

Ayat-ayat dan hadits-hadits tentang kedudukan dan 
keutamaan jihad sangatlah banyak, dan hendaklah seluruh 
kaum muslimin tahu, bahwa tidak ada kemuliaan, tidak pula 
kebahagiaan dunia dan akhirat kecuali dalam berpegang 

teguh dengan agama dan berjihad di jalan Allah ifcf. Wal 'ilmu 
'indallah. 


Sumber: 

Dinukil dari Buletin Al-Wala’ Wal Bara’ Edisi ke-21 
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